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s Lgt_; 7 Jamtu Mente bagi India

Dalam perdagangan internagional, kacang mente menduduki per

ton. Rata-rata ekspor kacang mente India meliputi 33 015 tan per
1 . atau rata-rata 48 persen pertahunnya. Negara pengimpor adalah A
 Serikat, Erops, Asia den Oceania. Devisa yang diperoleh dsri ekspor
i kacang mente rata-rata 14 juta dollar Amerika Serikat, dan dari cairan

. kulit jembu mente (CNSL) sekitar 1,35 juta dollar. Hal ini sangat ber-
~ arti bagl perekonomian India,

%, Namun produksi gelondong yang diperoleh tergolong rendah, yaitu
f 425 kg/ha. Kapasitas industri pengolahan gelandong menjadi kacang tdk-‘-
te sebesar 4,6 juta ton, sehingga kekurangannya sebesar 50% diimpor da-

. ri Afrika. Industri pengolahan jambu mente ini cukup memberikan le '
an kerja. Kira-kira 150 000 orang pria dan wanita, dapat ditampung da-

lam industri pengolahan ini. .

Negara-negara penghasil gelondong, khususnya Tanzania, Mozambik,
Q):lna dan Brazil kini telah mendirikan industri pengclahan smdizi, Be
ﬁ | hingga produksi gelondong mentenya tidak diekspor lagi ke India, :

mmpartabmkan diri sebagai eksportir kacang mente terbesar di di

pengangguran, India harus mampu memenuhi kapasitas industri pengolahs -
nya dengan swasembada. 1

Adanya kesenjangan antara produksi dan kapasitas 1,,@,“_1‘-‘ N
. 'umg cukup lebar seperti dikemukakan di atas, mendorong :
- mn untuk berswasembada jambtu mente.



Badzn Penelitien Pertanian India (Indian Council of Agricultural
Research - ICAR) mencanangkan program pengembangan yang diberi nema
"A1l India Coordinated Spice and Cashewnut Improvement" dan "Mul ti
State Cashew Research Project". Program pengembangan ini bertujuan
untuk meningkatkan produksi gelondong dari 196 000 ton dalanm tahun
1981 - 1982 menjadi 500 000 ton dalam tahun 1994 - 1995,

Program Pengembangan

Dalam program pengembangan ini "Central Plantation Crops Research
Institute - CPORI/ICAR" bekerjasama dengan Universitas Pertenian Kera-
la (Kerala Agricultural University). Ada 4 negara pagian penghasil
Jambtu mente yang tercakup dalam pengembangan ini, yaitu Kerala, Karna-
taka, Andhra Pradesh dan Orisea. Program ini mencakup penanganan pe-
ngembangan jambu mente secare intensif oleh petani pengusaha seluas
35 000 ha dan oleh State Cashew Development Corporation Project (scncp)
seluas 26 275 ha. Dalam pelaksenaen projek ini diikut sertakan Bagian
Kenservasi Tanah dari Departemen Kehutanan dan memperoleh bantuan dari
Bank Dunis,

Program penelitian pengembangan ini meliputi s (1) identifikasi
masalah dan (2) langkeh-langkah menanggulangi masalah,

1, Identifikasi masalah

a. Kendala yang menyangkut rendahnya produksi ternyata disebabkan
oleh rendahnya bahan genetik; umumnya Jembu mente ditanam di ta-
nah-tenah merginal; tidak diberikan perlakuan berupa pemupukan
maupun pemberantasan hama dan penyakit; kurang tergedianya benih
unggul; tidak tersedianya bahan sembungan (entrijs) untuk per-
benyakan vegetatif dalam skala besar; dan kureng tergedianyas po-
hon induk yang baik.

b. Hal-hal lain yang dislami oleh petani penanam adalah rendahnya
produksi gelondang per satuan luas; kecenderungan menurmmnya har-
g2 gelondang dan fluktuasi harga pasar gelondeng setiap musim/
tehun,
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2, Langke - lengkah menanggulengi r=salah keglatan-keglatan telmis pe-
nelitian yang diprogramken adalah 1

a. Pengumpulan plasma mutfzh dan penelitien pemuliaan

b. Penelitian perbanyakan vegetetif yang ditekankan pade standarisa-
gi tehnik mengenai pencangkokan, okulasi, dan penyambungan,

c. Penelitian aspek agroncmik, dengan tekanan pada keharaan (plent
nutrient).

d. Penelitisn mspek fisiolcgis dan pengatur tumbuh (plant growth

regulator) dengan tekanan pada peningkatan pembushen dan keguguran

buah seminimal mungkin,
e, Penelitian perlindungen tenaman dengan tekanan pada hama Helepel~
tis, penggerek batang, thrips dan gejala mati pucuk,

Kegiatan-kegiatan ini diprogramkan dalam jangks pendek dan jengka pan-
jang.

Program jenglkn pendek, meliputi aspek-aspek pengeloloan tanah dan
air sebagaimenz layaknya, pemupukan dan pemberantasan hama tepat peada

waktunya.

Program jangka panjang, adalah kegiatan penelitian behan tanaman;
dengan car. pengumpulan dan evaluesi plasma mutfah; pengembangan tipe-
tipe pohon terpilih penghasil tinggi yang diperbanyak secare vegetatif
di areal-areal yang cocok dan serasij hibridisasi dengan memadukan ber-
bagal faktor unggul kemudian dikembangkan secara vegetatif di areal-
areal yang cocock dan serasi, Sifat-sifat yang harus mendapatkan per-
hatian dalam memilih pohon induk yang utama adalah : berbungz awal, se-
rentak dan dalam perioda pendek; percabangannya lebat dan kampak yang
mempunyal cabang-cabang lateral yang banyak; gelondong yang dihasilkan
berbentuk bulat dengan ukuran medium (150 = 175 butir/kg), dan mem-
punyal bunga hermafrodit yang tinggl persentasenya. Selain itu dilaku-
kan juge penelitian dan pengujien agronomik guna menentukan kebutuhan
tanaman di berbegai agroklimat yang berbeda dan penelitian proteksi ta-
naman untuk menentukan standard bagi pengendalian hama~hama Helopeltis,
penggerek batang, thrips dan gejala mati pucuk.




54

Hasil-has! yang dicapai

Dari 161 (tipe) pohon induk baik lokal maupun negeri, setelah di -
evaluasi diperocleh 13 namor yang terdiri atas 9 nomor seleksi dan 4 hib-
rida yang memberiken hasil gelondong dengan variasi 8 - 42 kg/pchon.
Dari penelitian benih dan penyemaian diperoleh hasil bahwa benih-benih
yang baik adaleh yang diperoleh pada gaat Panen mencapai puncak. Benih
yang memiliki berat jenis yang tinggi (1.025 - 1.05) berkecambeh 1ebih
cepat dan bibit yang dipercleh tumbuh subur, Benih- benih yang terkumpul
dari panenan perlu di jemur selama 2 hari, Untuk mempercepat perkecambahe-
an benih perlu direndam selama 48 Jjam, Setelah disemaikan, benih akan
berkecambah dalam 15 = 20 hari,

Perbanyakan vegetatif merupakan cara untuk mempertahankan kemurnian
keturunan induknya. Tiga cara perbanyakan vegetatif; pencangkckan, oku-
lasi dan penyambungen, Ternyata yang terakhir paling cocck untuk dite-
rapkan pada tanamen jambu mente. Untuk tujuan tertentu cara pencangkok-
an dapat dipergunakan; okulasi, kurang menguntungkan,

Dua cara yang berhasil diterapkan, adalah penyambungan epikotil
(epicotyl grafting) dan "soft wood grafting" (SWG). Perbedsan antara
kedua cara tersebut terletak pada scat penyambungan berlangsung, Pada
penyambung. .1 epikotil pelaksanaannya pada waktu bibit berumur lebih ku-
rang 5 minggu dan sudah berdaun 3 - 4 helai. Penyambungan dilakukan gse-
kitar 4 - 5 cm di atas kotiledon. Sedang pada penyambungan SWG, saat
penyambungan berlangsung pada saat bibit berumur lebih tua. Keuntungan
yang dipercleh deri cara penyambungan epikotil ini, penyambungan dapat
dilakukan lebih cepat dan dalam jumlah banyak, tidak tergantung pada
tempat dan waktu, dapat ditempat terbuka ateu tertutup.

Hasil penelitian pemupukan menunjukkan bahwa pemupukan yang dianjur-
kan ialah 500 g N, 120 81’205, dan 200 & K;0 perpohon per tshun diberikan
sebelum dan sesudah musim kemarau, masing-masing dengan dosis separuh,

Rekomendasi pemupukan tersebut berlaku untuk tanaman dewamsa berumur 5 ta-

hun ketas. Untuk tansman muda Jadwal pemupukan adalah sebagal berilkut 3

E
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N, dph on ’ dPh Kaov G/Ph
Tahun pertama 100 80 -
Tahun kedua 200 80 30
Tahun ketiga 400 120 120
Tghun keempat dan
seteruanya 250 120 120

Pemupukan diberikan pada proyeksi tajulk.

Pemberantasan Helopeltis antoniis (tea mesquito) dapat dilakukan de-
ngan disemprot larutan endosulfon 0,5 persen yang dilakukan dalam 3 tahap;
tahap pertama pada perioda "flushing"; perioda kedua pada saat pembungsen;
dan perioda ketiga pada saat pembushan (fruit setting). Pemberantasan
penggerek patang (Plocaederus ferruginevs I) dapat dilakuken dengen 1la-
rutan BHC 0,1 persen yang aplikasinya dengan 'oa.rz-. menyumbatkan kapas yang
terleblh dulu telah dicelupkan kedalam larutan BHC 0,1 persen pada lubang

t -

yang digerek,

Manfeat wr Lk Indonesia

Dua hal yeng depat dimanfastkan deri hasil-hagil penelitien India ini,
yaitu (1) penelitien pemulisen siau pongadacn bahan taneman dan (2) teknik
perbanyekan vegetatif, khususnys cora penyambungan epikotil dan pencangkek-
an yang peda sgat ini telah dileksenaken di India secara massal, Kedua hal
ini dapat dikombinasikan untuk pengembangen jambtu mete di Indonesia, dengan
Jalan mendirikan pusat~pusat pembibitan di wilayah-wilayah pengembangan,




Keterangan gamb: -

1. Klon terpilih sebagai batang bawah.
Ranting mda tunas apikal domen untuk batang atas.
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5« Klon sebagai

6e
Te
8.
9e
10.

Bagian bawah ranting mda untui batang atas disayat, meruncing pada k

dua bagian sisinya.

Ranting mida yang telagh disayat, meruncing.
gatang bawah dipotong 4-5 cm di atas bekas kotyledin
Pada ujung atas batang bawah dibelah .

Batang atas disisipkan diantara belahan batang bawah,hingga menyambung. :
Sambungan yang baik dirapatkan antara batang bawah dan batang atas, B -3

Sambungan diikat dengan tali plastik.
Sambungan ditutup plastik bening untuk melindungi tunas apikal dari ke- § '

keringan,




